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I<A PATA Arkeologi

|</ \ P M\ I £\ adalah bahasa daerah Maluku yang artinya tradisi menutur

peristiwa-peristiwa sejarah masa lampau dalam bentuk nyanyian bersyair. Mengacu
kepada pengertian tersebut maka penerbitan Kapata Arkeologi dimaksudkan sebagai
media untuk rnenyebarluaskan berbagai informasi berkaitan dengan kebudayaan
Maluku pada masa lampau, berdasarkan hasil-hasil penelitian arkeologi dan kajian
ilmiah arkeologis.

I<A P ATA AI' keOIO 1 diterbitkan oleh Balai Arkeologi

Ambon dua kali setahun. Penerbitan ini bertu]uan menggalakkan penclitian arkeologi
khususnya di wilayah Maluku dan Maluku Utara serta umumnya di Indonesia, juga
menyebarluaskan hasil-hasilnya baik di kalangan ilmuan maupun masyarakat luas.
Redaksi menerima dan memuat kontribusi tulisan hasil penelitian arkeologi, sejarah,
etnografi dan disiplin lain yang berkaitan dengan manusia dan kebudayaan.




